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Abstract. Gusti Batik is a company that operates in the fashion trade sector, especially batik clothing. In carrying
out its work, there are several risks that can affect health caused by workplace conditions that are not in
accordance with the needs of workers. Therefore, an ergonomic sewing chair was designed to improve the posture
of the tailors at the Gusti Batik convection which was carried out by analyzing body posture using the Rapid
Entire Body Assessment (REBA), Time Study, and Anthropometry Methods. Improvements were made in order to
increase productivity in the sewing process by making ergonomic sewing chairs that Gusti Batik hopes can create
a healthier and more productive work environment, reduce the risk of injury, and increase operational efficiency
through continuous ergonomic improvements. Based on calculations using the REBA tailor method before the
repair, a REBA score of 8 was obtained and after the repair, a REBA score of 5 was obtained. The results of the
study using the time study method before the repair obtained a total standard time of 2.7 hours/unit. By setting
the standard time to 2.5 hours/unit from the previous 2.7 hours/unit, there was an increase of 0.2 hours/unit.

Keywords: Rapid Entire Body Assessment (REBA), Time Study

Abstrak. Gusti Batik merupakan perusahaan yang beroperasi di bidang usaha dagang busana, khususnya busana
pakaian batik. Dalam melakukan pekerjaannya terdapat beberapa risiko yang dapat mempengaruhi kesehatan yang
diakibatkan oleh kondisi tempat kerja yang kurang sesuai dengan kebutuhan pekerja. Oleh karena itu, dilakukan
perancangan kursi jahit ergonomis untuk memperbaiki postur tubuh penjahit yang terdapat pada konveksi Gusti
Batik yang dilakukan dengan analisis postur tubuh menggunakan Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA),
Time Study, dan Antropometri. Perbaikan yang dilakukan agar dapat meningkatkan produktivitas pada proses jahit
dengan membuat kursi jahit ergonomis diharapkan Gusti batik dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
sehat dan produktif, mengurangi risiko cedera, dan meningkatkan efisiensi operasional melalui perbaikan
ergonomis yang berkelanjutan. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode REBA penjahit sebelum
perbaikan didapatkan skor REBA 8 dan setelah perbaikan didapatkan skor REBA 5. Hasil dari penelitian
menggunakan metode time study sebelum perbaikan adalah diperoleh total waktu standar sebesar 2,7 jam/unit.
Dengan penetapan waktu standar tersebut menjadi 2,5 jam/unit dari yang sebelumnya hanya 2,7 jam/unit, terjadi
peningkatan sebanyak 0,2 jam/unit.

Kata kunci: Rapid Entire Body Assessment (REBA), Time Study

LATAR BELAKANG

Gusti Batik merupakan perusahaan yang beroperasi di bidang usaha dagang busana,
khususnya busana pakaian batik. Dalam melakukan pekerjaanya terdapat beberapa resiko yang
dapat mempengaruhi kesehatan yang diakibatkan oleh kondisi tempat kerja yang kurang sesuai
dengan kebutuhan pekerja. Salah satunya pada proses menjahit, dapat diketahui bahwa kursi
yang digunakan oleh penjahit tidak ergonomis sehingga postur tubuh penjahit membukuk, hal
ini dapat menyebabkan tulang punggung melengkung apabila dilakukan dengan jangka

panjang juga dapat memepengaruhi kinerja dan mempengaruhi kualitas dari produk yang
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PERANCANGAN KURSI JAHIT ERGONOMIS UNTUK MEMPERBAIKI POSTUR PEKERJA PADA CV.
GUSTI BATIK DENGAN MENGGUNAKAN METODE RAPID ENTIRE BODY ASSESSMENT (REBA)
DAN TIME STUDY

dihasilkan. Dalam melakukan pekerjaanya terdapat beberapa resiko yang dapat mempengaruhi
kesehatan yang diakibatkan oleh kondisi tempat kerja yang kurang sesuai dengan kebutuhan
pekerja. Salah satunya pada proses menjahit, dapat diketahui bahwa kursi yang digunakan oleh
penjahit tidak ergonomis sehingga postur tubuh penjahit membukuk, hal ini dapat
menyebabkan tulang punggung melengkung apabila dilakukan dengan jangka panjang juga
dapat memepengaruhi Kinerja dan mempengaruhi kualitas dari produk yang dihasilkan.
Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode REBA penjahit sebelum perbaikan
didapatkan skor REBA 8 menunjukkan pada level risiko tinggi yang mengindikasi bahwa

posisi/postur tersebut perlu segera melakukan tindakan perbaikan.

KAJIAN TEORITIS

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan metode untuk menilai risiko
ergonomi di tempat kerja dan dapat membantu dalam pencegahan cedera terkait pekerjaan,
terutama yang disebabkan oleh postur tubuh yang buruk. Penggunaan metode Rapid Entire
Body Assessment (REBA) bertujuan untuk mengidentifikasi dan menilai risiko cedera akibat
postur tubuh yang tidak ergonomis, memberikan penilaian cepat terhadap postur tubuh secara
keseluruhan, termasuk bagian leher, batang tubuh, lengan, dan kaki serta menyediakan
rekomendasi untuk perbaikan atau intervensi untuk mengurangi risiko cedera. Metode Time
Study adalah metode dalam manajemen produksi yang digunakan untuk mengukur dan
menganalisis. Metode Antropometri adalah metode yang digunakan untuk mengukur berbagai
dimensi fisik tubuh manusia, seperti tinggi badan, berat badan, lingkar tubuh, panjang lengan,
dan dimensi tubuh lainnya. Tujuan utama dari metode Antropometri adalah untuk memahami
variasi bentuk dan ukuran tubuh manusia, yang bisa digunakan untuk mendesain produk yang
sesuai dengan ukuran tubuh manusia, seperti Kursi Jahit Ergonomis agar lebih nyaman dan

efisien digunakan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada Gusti Batik di Jalan Sewon, Bantul. Fokus penelitian ini
berada pada proses pembuatan baju batik terutama di bagian penjahit, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah melakukan dan mengetahui hasil implementasi rancangan perbaikan

postur tubuh penjahit dengan menggunakan Kursi Jahit Ergogomis.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengolahan Data Menggunakan Metode REBA

ERGON@MICS  ReBA Employee Assessment Worksheet

8. Arm and Wrist Analysis

Gambar 2. Pengolahan dengan Metode REBA
Berdasarkan hasil akhir perhitungan reba penjahit sebelum perbaikan didapatkan
skor REBA 8 menunjukkan pada level risiko tinggi yang mengindikasi bahwa
posisi/postur tersebut perlu segera melakukan tindakan perbaikan.
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Pengolahan Data Menggunakan Metode Time Study

a. Standar Deviasi

Tabel 1. Standar Deviasi

Indeks
Pekerja | Pekerja | Pekerja | Pekerja | Pekerja | Rata- Tingkat Standar
1 2 3 4 5 rata | kepercayaan | Deviasi
(95%)
2,9jam | 2,8 jam | 3,1 jam | 2,7 jam | 3,3 jam 3 1,96 0,2
b. Uji Keseragaman Data
Control Chart Menjahit
4
3 ’/
2
1
0
Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3 Pekerja 4 Pekerja 5
e \\/ak tu Rata-rata UCL LCL

Gambar 3. Uji Data

Berdasarkan Control Chart hasil Uji Keseragaman Data pada proses menjahit

di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat proses yang melebihi atau kurang dari

batas control yang telah ditentukan, sehingga dapat diartikan bahwa data yang

digunakan telah seragam dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.

C.

Perhitungan Waktu Normal

Performance Rating digunakan untuk menilai atau mengevaluasi kinerja

karyawan dalam suatu perusahaan. Sedangkan total kelonggaran yang ada pada

Gusti Batik adalah 60 menit, sehingga dapat diketahui presentase allowance

sebagai berikut:

performance rating didapat seperti pada tabel di bawah ini:

60
% allowance = mx 100% = 12.5 %

Dalam perhitungan ini, allowance didapatkan sebesar 12.5% sedangkan

Tabel 2. Performance Rating

Elemen Rating Total | Rata-rata % Performance
Operasi | Skill | Effort | Condition | Consistency Allowance Rating
Menjahit | +0.08 | +0.05 +0.02 +0.01 0.16 2.9 12.5% 0.84
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Berikut merupakan perhitungan waktu normal:
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Pekerja 1
Tn=29x0.84=24jam

d. Perhitungan Waktu Standar dan Output Standar
Perhitungan waktu standar dapat dilakukan dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Waktu Normal x 100%
100%—Allowance

Waktu Standar (jam/unit) =

Dalam perhitungan ini, nilai Allowance yang digunakan adalah sebesar 12.5%
seperti perhitungan pada tabel perhitungan waktu normal berdasarkan waktu
istirahat selama satu jam atau 12.5% dari waktu kerja. Berikut merupakan contoh
perhitungan waktu standar:

Pekerja 1

2.4 x100%

Waktu Standar (jam/unit)= T00%—12.5%

= 2.7 jam/unit
1. Pengolahan Data Menggunakan Metode Antropometri
Tabel 3. Metode Antropometri

Tinggi Bah Tinggi Sik Lebar Pinggul | Panjan
FEspel [S)Jlsjgdulil ) Dgugdusk ) ebgudulggu P?p{?ea%
Penjahit 1 48 26 34 49
Penjahit 2 52 22 39 47
Penjahit 3 47 25 40 49
Penjahit 4 50 21 36 48
Penjahit 5 49 23 45 46

a. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnow@ Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tinggi_Bahu_Duduk 141 5 200° 979 5 928
Tinggi_Siku_Duduk 180 5 .200° 852 5 754
Lebar_Pinggul_Duduk 320 ] 104 809 ] 096
Panjang_Poptieal 221 5 200 402 5 421

a. Lilliefors Significance Correction
™. This is a lower bound of the true significance.

Gambar 4. Uji Normalitas
Dari data pengolahan perhitungan Uji Kolmogotov-Sminorv dengan Perangkat
Lunak SPSS didapatkan nilai signifikansi untuk tinggi bahu duduk, tinggi bahu
duduk dan panjang poptieal sebesar 0.200, kemudian pada lebar pinggul duduk
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nilai signifikasi 0.104. Sig > a, maka HO diterima dan data berdistribusi normal
yang berarti dapat dilakukan ke pengujian selanjutnya.
b. Uji Keseragaman Data

Tabel 4. Uji Keseragaman Data

Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Tinggi_Bahu_Duduk 5 5 47 52 49.20 1.924
Tingai_Siku_Duduk 5 pal 26 23.40 2074
Lebar_Pinggul_Duduk 5 10 a5 45 38.60 3912
Panjang_Poptieal [ 3 46 49 47.80 1.304
Valid M (listwise) 5

1) Untuk variabel tinggi bahu duduk dengan nilai minimum 47, nilai maximum
52 dan range 5, maka dapat diketahui bahwa data tersebut adalah data yang
seragam karena nilai range berada diantara nilai 1-10

2) Untuk variabel tinggi siku duduk dengan nilai minimum 21, nilai maximum
26 dan range 5, maka dapat diketahui bahwa data tersebut adalah data yang
seragam karena nilai range berada diantara nilai 1-10

3) Untuk variabel lebar pinggul duduk dengan nilai minimum 35, nilai maximum
45 dan range 10, maka dapat diketahui bahwa data tersebut adalah data yang
seragam karena nilai range berada diantara nilai 1-10

4) Untuk variabel panjang poptieal dengan nilai minimum 46, nilai maximum 49
dan range 3, maka dapat diketahui bahwa data tersebut adalah data yang
seragam karena nilai range berada diantara nilai 1-10

c. Uji Percentil

Uji Persentil dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Rumus Uji Percentil
Py = % — 1,6450
Py = X%
Pys = X + 1,6450
Berdasarkan rumus diatas, dilakukan perhitungan nilai persentil dengan
menggunakan Perangkat Lunak Microsoft Excel untuk mempermudah perhitungan
dan mengurangi terjadinya resiko kesalahan dalam perhitungan. Berikut

merupakan hasil dari perhitungan Persentil:

Tabel 5. Hasil Perhitungan Persentil
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Dimensi Tubuh Rata-Rata Sta_md_ar Ll e
(x) Deviasi (o) P5 P50 | P95
Tinggi Bahu Duduk 49,2 1,924 46 49 52,4
Tinggi Siku Duduk 23,4 2,074 20 23 26,8
Lebar Pinggul 38,8 4,207 319 | 39 | 457
Duduk
Panjang Poptieal 47,8 1,304 45,7 48 49,9

2. Pengolahan Data Menggunakan Metode REBA Setelah Perbaikan

ERGONMICS

Gambar 5. Pengolahan Metode REBA setelah Perbaikan

Berdasarkan hasil akhir perhitungan reba penjahit sebelum perbaikan
didapatkan skor REBA 5 menunjukkan pada level risiko sedang yang mengindikasi

bahwa posisi/postur tersebut perlu melakukan tindakan perbaikan.

3. Pengolahan Data Menggunakan Metode Time Study Setelah Perbaikan

a. Standar Deviasi

Tabel 6. Standar Deviasi

Indeks
Pekerja | Pekerja | Pekerja | Pekerja | Pekerja | Rata- Tingkat Standar
1 2 3 4 5 rata | kepercayaan | Deviasi
(95%)
2,8jam | 2,7jam | 2.9 jam | 2,5jam | 3jam | 2,78 1.96 0.2
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b. Uji Keseragaman Data

Control Chart Menjahit Setelah
Perbaikan

Pekerja 1 Pekerja 2 Pekerja 3 Pekerja 4 Pekerja 5

e \\/aktu Rata-rata UCL LCL

Gambar 6. Uji Keseragaman Data

Berdasarkan Control Chart Uji Keseragaman Data setelah perbaikan pada
proses menjahit di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat proses yang melebihi
batas control yang telah ditentukan, sehingga dapat diartikan bahwa data yang
digunakan telah seragam dan dapat dilanjutkan ke tahap berikutnya.
c. Perhitungan Waktu Normal

Performance Rating merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai
atau mengevaluasi kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Sedangkan total
kelonggaran yang ada pada Gusti Batik adalah 60 menit, sehingga dapat diketahui

presentase allowance sebagai berikut:

60
% allowance = @x 100% = 12.5 %

Dalam perhitungan ini, allowance didapatkan sebesar 12.5% sedangkan
performance rating didapat seperti pada tabel di bawah ini:
Tabel 7. performance rating

Elemen Rating Total | Rata-rata % Performance
Operasi | Skill | Effort | Condition | Consistency Allowance Rating
Menjahit | +0,11 | +0,05 +0,04 +0,01 0,21 2,78 12,5% 0,79

Berikut merupakan perhitungan waktu normal:

Pekerja 1

Tn=28x0,79=2,2jam
d. Perhitungan Waktu Standar dan Output Standar

Dalam perhitungan ini, nilai Allowance yang digunakan adalah sebesar 12.5%
seperti perhitungan pada tabel perhitungan waktu normal berdasarkan waktu
istirahat selama satu jam atau 12.5% dari waktu kerja. Berikut merupakan contoh
perhitungan waktu standar:
Pekerja 1
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2,2x100%

Waktu Standar (jam/unit)= T00%—12.5%

= 2.5 jam/unit

4. Perancangan Kursi Jahit Ergonomis

Perancangan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak AutoCAD
dengan hasil rancangan sebagai berikut:

Gambar 7. Hasil Rancangan
Dengan rancangan tersebut, diharapkan dapat mempermudah dalam proses

realisasi kursi jahit ergonomis ini.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

19

1. Sebelum implementasi kursi jahit ergonomis, postur tubuh penjahit cenderung

membungkuk dengan sudut punggung yang signifikan. Hal ini menyebabkan
ketegangan berlebih pada otot punggung dan leher, sehingga meningkatkan risiko
cedera dalam jangka panjang.

Hasil penilaian menggunakan Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA)
menunjukkan bahwa skor REBA sebelum penggunaan kursi ergonomis adalah 8, yang
termasuk dalam kategori risiko tinggi dan memerlukan perbaikan segera. Setelah
implementasi kursi ergonomis, skor REBA turun menjadi 5, yang berada pada kategori
risiko sedang, menunjukkan peningkatan postur tubuh pekerja yang lebih baik dan
mengurangi risiko kelelahan fisik.

Dari segi efisiensi waktu, hasil perhitungan menggunakan metode Time Study
menunjukkan bahwa waktu standar produksi sebelum penggunaan kursi ergonomis
adalah 2,7 jam, sementara setelah implementasi kursi ergonomis, waktu standar
produksi menurun menjadi 2,5 jam. Hal ini mengindikasikan adanya peningkatan

efisiensi produksi yang signifikan.
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4. Mengimplementasikan Kursi Jahit Ergonomis untuk seluruh pekerja jahit agar manfaat
yang sama dapat dirasakan oleh seluruh tim produksi. Mengadakan pelatihan rutin
untuk pekerja mengenai postur tubuh yang benar saat bekerja, sehingga risiko cedera
dapat diminimalkan.

5. Melakukan Pengawasan dan Monitoring Postur Kerja sehari-hari guna memastikan
pekerja menggunakan kursi ergonomis dan mempraktikkan postur tubuh yang baik
sesuai dengan pelatihan.

6. Melakukan evaluasi rutin terhadap efisiensi waktu produksi dan kesehatan pekerja
untuk memastikan bahwa perbaikan terus memberikan dampak positif. Mengatur rotasi
kerja dan jadwal istirahat yang teratur untuk mengurangi beban kerja statis pada tubuh,

sehingga pekerja dapat menjaga produktivitas tanpa kelelahan berlebihan.
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